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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Kepuasan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 
Karyawan Qini Mart Pagendingan. Metode yang di gunakan yaitu 
metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif serta melakukan 
metode survei. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 45 orang 
karyawan Qini Mart Pagendingan. Data yang di gunakan yaitu data 
primer. Alat analisis yang di gunakan adalah regresi berganda 
dengan menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukan 
Kepuasan Kerja memiliki klasifikasi Sangat Baik, Kompensasi 
memiliki klasifikasi Sangat Baik , Sedangkan Kinerja karyawan 
memiliki klasifikasi Sangat Baik pada Karyawan Qini Mart 
Pagendingan. Secara simultan Kepuasan Kerja dan Kompensasi 
mempunyai pengaruh signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
Qini Mart Pagendingan. Secara parsial Kepuasan Kerja Karyawan 
Memiliki Pengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan Qini Mart 
Pagendingan. Secara parsial Kompensasi Memiliki Pengaruh 
signifikan terhadap Kinerja karyawan Qini Mart Pagendingan. 
 

ABSTRACT  
This research was conducted to determine and analyze the influence 
of Job Satisfaction and Compensation on the Performance of Qini 
Mart Pagendingan Employees. The method used is a quantitative 
method using a descriptive approach and conducting a survey 
method. The number of samples used was 45 employees of Qini 
Mart Pagendingan. The data used is primary data. The analytical tool 
used is multiple regression using SPSS 25. The results of the 
research show that Job Satisfaction has a Very Good classification, 
Compensation has a Very Good classification, while employee 
performance has a Very Good classification for Qini Mart 
Pagendingan Employees. Simultaneously, Job Satisfaction and 
Compensation have a significant influence on Employee 
Performance at Qini Mart Pagendingan. Partially, employee job 
satisfaction has a significant influence on the performance of Qini 
Mart Pagendingan employees. Partially, compensation has a 
significant influence on the performance of Qini Mart Pagendingan 
employees. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kinerja karyawan sangat diperlukan karena dengan adanya kinerja yang baik, sehingga tujuan 
perusahaan akan tercapai. Maka setiap perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan 
karyawannya untuk meningkatkan kinerja yang baik (Suprihatmi SW, 2018). Karyawan merupakan salah 
satu unsur penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dan juga harus mampu menjalankan tugas yang 
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telah ditentukan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, 
dengan harapan tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik (Mamesah, dkk., 2022). Untuk menunjang 
standarisasi perusahaan tentunya tergantung pada sumber daya manusia terhadap kinerja yang 
dilakukan. Apabila sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan memiliki kualitas yang bagus, dapat 
dipastikan kualitas perusahaan menjadi bagus. Namun apabila kualitas sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh perusahaan kurang atau tidak bagus, kemungkinan kualitas perusahaan akan ikut menurun 
(Erlangga, 2022). Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyebutkan 
bahwa “Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.” Oleh karena itu, 
manajemen sumber daya manusia harus berperan secara selektif dalam mencari sumber daya manusia 
yang memiliki kualitas sesuai standar. Qini Mart adalah sebuah merek Mini Market yang menyediakan 
kebutuhan pokok dan kebutuhan hidup sehari-hari dan bergerak di bidang pengecer dan perdagangan. 
Didirikan dan dikelola oleh KOPONTREN (Koperasi Pesantren) Yayasan Al-Idrisiyyah. perusahaan ini 
memiliki 45 karyawan. Perusahaan akan selalu berusaha untuk mengoptimalkan kinerja karyawannya, 
agar dapat mewujudkan tujuan tersebut, Qini Mart memerlukan perencanaan strategis yang sangat 
matang. Kinerja dalam organisasi sangatlah berpengaruh penting. Jika kualitas kinerja karyawan yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan tidak begitu bagus, maka kemungkinan perusahaan dalam mencapai 
tujuannya sulit tercapai. Oleh karena itu perusahaan harus tetap menunjang standarisasi kinerja 
karyawan yang ada pada perusahaan guna membantu mencapai tujuan perusahaan tersebut. Standar 
nilai kinerja karyawan di Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya dinyatakan dalam angka dan sebutan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 Standar Nilai Kerja Karyawan 

 
 
 
 

 
 

 
Sumber: Bagian SDM Qini Mart 

 
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa standar-standar nilai yang akhirnya dapat menentukan 

kinerja karyawan yang ada di Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya akan dicocokan menurut bobot terdapat 
di dalam Tabel di atas. Kinerja dapat dilihat dari hasil seorang karyawan menyelesaikan pekerjaannya 
sehingga dapat dikatakan baik apabila karyawan tersebut menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan 
sedikit kesalahan dalam pekerjaannya. Penilaian kinerja karyawan merupakan proses kontrol kinerja 
karyawan yang dievaluasi berdasarkan standar tertentu. Penilaian kinerja karyawab dilakukan secara 
efektif untuk mengarahkan perilaku karyawan dalam rangka menghasilkan jasa dengan kualitas yang 
tinggi. Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan tersebut maka diharapkan kinerja karyawan di Qini 
Mart Kabupaten Tasikmalaya dapat terus meningkat. Akan tetapi pada kenyataannya kinerja karyawan 
pada Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya mengalami Penurunan. Berikut ini merupakan hasil kinerja 
karyawan di Qini Mart, untuk lebih jelasnya rekapitulasi penilaian kinerja karyawan dalam kurun waktu 3 
tahun terakhir dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut:  

 
 

 Rekapitulasi Data Kinerja Karyawan   
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Sumber : Qini Mart Pagendingan Kabupaten Tasikmalaya 
 

Gambar 1 Penilaian Kinerja Karyawan Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya Pada Tahun 2021-2023 

No. Nilai (%) Keterangan 

1. 91-100 Sangat Baik 

2. 76-90 Baik 

3. 61-75 Cukup 

4. 51-60 Kurang 

5. <50 Buruk 
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Dari Gambar dapat dilihat bahwa penilaian kinerja karyawan Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya 
pada periode 2021-2023 setiap tahunnya cenderung mengalami penurunan pada tahun 2021 realisasi 
kinerja mendapatkan nilai sebesar 80% dengan kategori Baik, lalu pada tahun 2022 mendapatkan nilai 
sebesar 76% dengan kategori baik dan menurun pada tahun 2023 sebesar 71% dengan kategori cukup. 
Adanya fluktuasi nilai kinerja karyawan menunjukkan kualitas kerja yang dihasilkan setiap karyawan 
masih jauh dari harapan perusahaan yang menginginkan kinerja pada setiap karyawannya sangat baik 
dan memiliki konsistensi dalam kinerjanya dan hal tersebut juga mengindikasikan bahwa karyawan belum 
bisa memperlihatkan kompetensi yang diharapkan oleh perusahaan. Salah satu cara meningkatkan 
kinerja karyawan di antaranya ialah menciptakan Kepuasan kerja karyawan dan kompensasi yang sesuai 
dengan kinerja karyawan di Qini Mart. Sebagaimana dikemukakan Menurut Priansa (2016:292) 
menyatakan bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan bagaimana perasaan karyawan terhadap 
pekerjaannya dan terhadap berbagai macam aspek dari pekerjaan tersebut, sehingga kepuasan kerja 
sangat berkaitan dengan sejauh mana karyawan puas atau tidak puas dengan pekerjaannya. Kinerja 
karyawan  dalam bekerja ditentukan oleh kompensasi yang diberikan oleh perusahaan tersebut. Semakin 
baik dan kondusif pemberian kompensasi, kinerja karyawan yang di kerjakan akan semakin baik. 

Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang dirasakan oleh karyawan, dimana ada karyawan yang 
merasa puas ada pula yang merasa tidak puas. Kepuasan kerja biasanya hanya meratakan hasil dari 
perbandingan dengan beberapa keadaan dan tidak ada yang mutlak dan tidak terbatas. Dengan 
kepuasan kerja seorang karyawan dapat merasakan pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak 
menyenangkan untuk dikerjakan. Bermacam-macam sikap seseorang terhadap pekerjaannya 
mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dalam pekerjaannya serta harapan-harapannya 
terhadap pengalaman masa depan. Adapun beberapa pengertian kepuasan kerja menurut para ahli 
sebagai berikut: Wibowo (2015) Kepuasan kerja adalah merupakan  tingkat  perasaan  senang 
seseorang sebagai Penilaian positif terhadap pekerjaannya dan lingkungan tepat pekerjaannya. Dari 
hasil wawancara telah dilaksanakan peneliti, diperoleh keterangan bahwa kepuasan kerja pada Qini Mart 
Kabupaten Tasikmalaya masih kurang memuaskan, hal ini disebabkan oleh tingkat kompensasi yang di 
berikan belum sesuai sehingga karyawan merasa kurang Puas, bonus tahunan yang tidak konsisten, dan 
sarana prasarana yang kurang mendukung. Kompensasi salah satu faktor penting bagi karyawan, karena 
dengan kompensasi yang diterima mereka dapat memenuhi kebutuhan dan mampu meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya 

Kompensasi merupakan salah satu fungsi yang penting dalam manajemen sumber daya manusia. 
Karena kompensasi merupakan salah satu aspek yang sensitif di dalam hubungan kerja. Beberapa 
pengertian kompensasi menurut para ahli yaitu sebagai berikut: Bangun (2012) kompensasi adalah 
sesuatu yang diterima karyawan atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya sehingga 
kompensasi mempengaruhi kualitas kinerja karyawan itu sendiri. Salah satu yang menentukan berhasil 
atau tidaknya perusahaan ditentukan oleh kinerja karyawannya. Jika kinerja karyawannya baik, maka 
perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan lebih cepat, tetapi jika kinerja karyawannya buruk maka 
yang terjadi adalah sebaliknya. Dengan demikian, perusahaan harus meningkatkan dan 
mempertahankan kinerja karyawannya. Menurut Marwansyah (2010: 229) kinerja merupakan pencapaian 
atau prestasi seseorang yang berkenaan dengan tugastugas yang dibebankan kepadanya. Berdasarkan 
uraian tersebut, perlu kiranya diteliti dan dianalisis sejauh mana pengaruh kepuasan kerja dan 
kompensasi di Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya terhadap kinerja karyawan dalam bentuk usulan 
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 
Karyawan Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya”. 

 
LANDASAN TEORI 

Kepuasan Kerja 
Kepuasan Kerja dalam lingkungan kerja timbul saat individu merasa gembira, puas, dan terpenuhi 

di tempat kerjanya. Faktor-faktor yang berkontribusi pada hal ini meliputi kesesuaian kemampuan dengan 
tuntutan pekerjaan. Kemudian menurut Menurut Afandi (2018: 74) "Kepuasan Kerja adalah Sikap yang 
positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian 
salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai- nilai penting Pekerjaan" 
Sedangkan Menurut Kreitner dan Kinicki (2018:48) ”Kepuasan Kerja adalah suatu efektifitas atau respons 
emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan”. Sedangkan Menurut Robbins (2022:48) ”Kepuasan Kerja 
adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah 
penghargaan yag diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima”. Dari 
pengertian tersebut, dapat disimpulkan Kepuasan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. 
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Kompensasi 

Bagi organisasi atau perusahaan, pentingnya kompensasi terletak pada representasinya terhadap 
dedikasi organisasi untuk menjaga dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. Pengalaman telah 
membuktikan bahwa ketidakmemadaiannya kompensasi dapat berdampak negatif pada performa, 
motivasi, dan kepuasan kerja karyawan, bahkan mungkin mendorong karyawan berpotensi untuk 
meninggalkan perusahaan. Hasibuan (2019: 118) mengemukakan bahwa “Kompensasi adalah semua 
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan”. Menurut Umar (2018:244): Mengemukakan 
bahwa “Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai berupa gaji, upah, insentif, 
bonus, premi, pengobatan, asuransi dan lain-lain yang sejenis yang dibayar langsung perusahaan”. 
Menurut Wilson Bangun (2019:225) menyatakan bahwa “kompensasi adalah sesuatu yang di terima 
karyawan atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya”. Dari pendapat diatas maka 
Kompensasi merujuk pada berbagai jenis imbalan yang diberikan kepada karyawan sebagai 
penghormatan atas kontribusi mereka terhadap perusahaan. Imbalan tersebut bisa berupa berbagai 
bentuk, termasuk uang, barang, gaji, upah, insentif, bonus, premi, fasilitas pengobatan, asuransi, dan 
lainnya, yang diberikan langsung oleh perusahaan kepada karyawan. 
 
Kinerja Karyawan 

Kinerja dalam suatu organisasi menjadi penentu keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Pemimpin atau manajer seringkali kurang memperhatikan hal ini kecuali situasinya 
sudah sangat buruk atau ketidaksempurnaan sudah nyata. Terlalu sering, manajer tidak menyadari 
sejauh mana penurunan kinerja telah terjadi, sehingga perusahaan atau instansi dapat. menghadapi 
krisis serius. Kurangnya perhatian terhadap tanda-tanda peringatan terkait penurunan kinerja dapat 
memberikan kesan buruk yang mendalam terhadap organisasi. Menurut Keban Sukardi, (2020: 242) 
mendefinisikan kinerja sebagai tingkat pencapaian hasil atau dengan kata lain, kinerja merupakan tingkat 
pencapaian suatu organisasi. Kinerja keuangan berarti suatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
kemampuan kerja pada bidang koperasi. Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2017: 223) “Kinerja 
seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 
kerjanya”. Maluyu S.P. Hasibuan (2019:34) mengemukakan “Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. Berdasarkan definisi dari 
beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atau prestasi 
yang dapat diukur, baik pada tingkat organisasi maupun individu. Kinerja organisasi mencerminkan 
tingkat pencapaian tujuan organisasi, sementara kinerja individu melibatkan kombinasi kemampuan, 
usaha, dan kesempatan yang tercermin dalam hasil kerja. Secara umum, kesimpulan ini menegaskan 
bahwa kinerja menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas dan efisiensi suatu entitas, baik dalam 
konteks kolektif maupun personal. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka pemikiran yang dapat penulis buat sebagai berikut: 
 

 
 
Keterangan: 
Pengaruh Parsial = :  
Pengaruh Simultan = ------------ 

Gambar 2 Model kerangka Pemikiran 
 
 

METODE PENELITIAN 

Metode Yang Digunakan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif serta melakukan metode Survei . Metode ini dipakai bertujuan untuk menyajikan 
gambaran hasil telaah hubungan antar variable- variabel yang akan di teliti. Tujuan dari metode deskriptif 

Kompensasi 

Kepuasan Kerja 

Kinerja Karyawan 
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yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu 
secara lebih spesifik, dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar 
teori-teori yang telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan. Sedangkan 
metode kausalitas menurut Sugiyono (2018:14) adalah “Penelitian kausalitas adalah penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-
hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis”. Dalam penelitian kausalitas ini, penulis 
melakukan penelitian langsung pada Qini Mart Pagendingan Kabupaten Tasikmalaya untuk memperoleh 
data yang berhubungan dengan penelitian ini. Data-data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji 
statistik agar ditemukan fakta dari masing-masing variabel yang diteliti agar dapat diketahui bagaimana 
pengaruhnya antara variabel lingkungan kerja dan insentif terhadap kinerja karyawan. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi ini tidak hanya meneliti berupa orang saja, akan tetapi bisa juga meneliti berupa benda 
lainnya. Menurut Sugiyono (2018:130) mengemukakan bahwa Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang akan 
dipilih adalah karyawan pada Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya. 
 
Tabel 2 Jumlah Karyawan Pada Qini Mart Kabupaten Tasikmalaya 

 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Pada Qini Mart Pagendingan Tahun 2022 
 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2018:81). Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. 
Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan Qini Mart 
Kabupaten Tasikmalaya yang berjumlah 45 karyawan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan seluruh 
karyawan sebanyak 45 karyawan dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik sempel jenuh. Menurut Sugiyono (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan 30 sampelyang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili. Dalam penelitian ini populasi dan 
sampel jenuh yang diambil adalah seluruh karyawan Qini Mart yang jumlah populasi sebanyak 45 orang 
yang akan dijadikan sampel jenuh dalam penelitian ini, Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah 
teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini 
dijadikan sampel. 
 
Alat Analisis Data 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel dimana dua variabel merupakan variabel bebas/variabel 
independen (independent variable) yaitu pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Insentif (X2) serta satu 
variabel merupakan variabel terikat atau dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y), sehingga alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis akan meliputi: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan (Y) 
a = Konstanta dari keputusan regresi, 
b1 = Koefisien regresi variabel X1 (Kepuasan Kerja),  
b2 =Koefisien regresi variabel X2 (Kompensasi) 
e = eror/variabel lain yang tidak diteliti. 
 

No. Bagian Jumlah Karyawan 

1 Bagian Pramuniaga 20 Orang 

2 Bagian Gudang 15 Orang 
3 Bagian Supervisior 5 Orang 

4 Bagian Keamanan 5 Orang 

 Jumlah 45 Orang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Uji Validitas 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas X1 

No R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 .570.** 0,2940 Valid 

X.1.2 .727** 0,2940 Valid 

X.1.3 .797** 0,2940 Valid 

X.1.4 .670** 0,2940 Valid 

X.1.6 .773** 0,2940 Valid 

X.1.7 .737** 0,2940 Valid 

X.1.8 .570** 0,2940 Valid 

X.1.9 .788** 0,2940 Valid 

X.1.10 .794** 0,2940 Valid 

X.1.11 .638** 0,2940 Valid 

X.1.12 .773** 0,2940 Valid 

Sumber : Olah data primer 2024 
 
Dari uji validitas mengenai Kepuasan Kerja (X1) berdasrkan hasil pengujian melalui SPSS versi 25 

diperoleh hasil r tabel sebesar 0,2940 dengan hasil r hitung > r tabel. Sehingga uji validitas Kepuasan 
Keja terpenuhi (Valid). 

 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas X2 

No R hitung R tabel Keterangan 

X2.1 .688.** 0,2940 Valid 

X.2.2 .717** 0,2940 Valid 

X.2.3 .800** 0,2940 Valid 

X.2.4 .770** 0,2940 Valid 

X.2.5 .758** 0,2940 Valid 

X.2.6 .775** 0,2940 Valid 

X.2.7 .681** 0,2940 Valid 

X.2.8 .839** 0,2940 Valid 

X.2.9 .582** 0,2940 Valid 

X.2.10 .600** 0,2940 Valid 

X.2.11 .813** 0,2940 Valid 

X2.12 .759** 0,2940 Valid 

Sumber : olah data primer 2024 
Dari uji validitas mengenai Kompensasi (X2) berdasarkan pengujian hasil SPSS versi 25 di peroleh 

hasil r tabel sebesar 0,2940 dengan hasil r hitung > r tabel. Sehinga uji validitas Kompensasi terpenuhi 
(Valid). 

 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Y 

No R hitung R tabel Keterangan 

Y1.1 .834.** 0,2940 Valid 

Y.1.2 .832** 0,2940 Valid 

Y.1.3 .805** 0,2940 Valid 

Y.1.4 .804** 0,2940 Valid 

Y.1.6 .839** 0,2940 Valid 

Y.1.7 .862** 0,2940 Valid 

Y.1.8 .775** 0,2940 Valid 

Y.1.9 .852** 0,2940 Valid 

Y.1.10 .817** 0,2940 Valid 

Y.1.11 .658** 0,2940 Valid 

Y.1.12 .821** 0,2940 Valid 

Sumber : olah data primer 2024 
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Dari hasil uji validitas menegenai Disiplin Kerja (Y) berdasarkan hasil pengujian melalui SPSS versi 
25 diperoleh hasil r tabel sebesa 0,2940 dengan hasil r hitung > dari r tabel sehingga uji validitas Kinerja 
Karyawan dinyatakan valid dan layak untuk dianalisi, 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Kreteria Keterangan 

Kepuasan Kerja .878** 0,6 Reliabel 

Kompensasi .922** 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja .665** 0,6 Reliabel 

Sumber : oleh data primer 2024 
 
Hasil terhadap uji reliabilitas diperoleh bahwa nilai Cronbanch Alpha > 0,6 hal ini berarti bahwa 

instrumen yang sudah penulis uji layak dan berhak untuk dilanjukan ke tahap penelitian. 

 

Uji Normalitas 

 

 

Gambar 3 Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil yang di dapat dari hasil pengelolaan SPSS versi 25 memperlihatkan data yang di peroleh 
berada menyebar di sekita diagram dan mengikuti model regresi, maka data berdistribusi normal 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
Hasil pengujian SPSS versi 25 mendapatkan hasil pada kolom tolerance menunjukan bahwa 

Kepuasan kerja ( 491.> 0,10 ) dan Kompensasi ( 0,491 > 0,10 ). Maka dapat di simpulkan bahwa variabel 
Kepuasan kerja  dan Kompensasi th tidak terjadi multikolinieritas, sehingga uji multikolineritas terpenuhi 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.478 5.932  .249 .804      
Kepuasan 
Kerja 

.342 .144 .316 2.378 .022 .702 .344 .221 .491 2.037 

Kompensasi .646 .158 .541 4.078 .000 .767 .533 .379 .491 2.037 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari hasil data yang telah diolah, dapat di ketahui dari gambar scatterplot, bahwa titik titik 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi penyimpangan dengan 
demikian dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi , sehingga dapat dikatakan uji Heteroskedastisitas 
terpenuhi 
 
Uji Autokorelasi 
Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 
Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .798a .637 .619 4.887 .637 36.795 2 42 .000 1.830 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepuasan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Hasil uji autokorelasi menunjukan niali DW 1,830> -2 dan DW 1,830< + Model regresi ini dapat 
digunakan untuk penelitian dan menguji hipotesis, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja dan  Kompensasi  Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan pada 
Qini Mart Pagendingan. 
Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Berdasarkan output SPSS 25 new version di peroleh persamaan regresi Linier Berganda sebagai 
berikut:   
Y = 1,478 + 0,342 X1 + 0,646 X2 + e 
1. Konstanta sebear 1,478 menunjukan bahwa jika tidak terjadi peningkatan dalam variabel Kepuasan 

kerja  sebesar 1,478 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.478 5.932  .249 .804      
Kepuasan 
Kerja 

.342 .144 .316 2.378 .022 .702 .344 .221 .491 2.037 

Kompensasi .646 .158 .541 4.078 .000 .767 .533 .379 .491 2.037 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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2. Koefisien regresi Kepuasan Kerja X1 sebesar 0,342 artinya setiap kenaikan 1 satuan Kepuasan Kerja 
akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,343 satuan selama Kompensasi X2 tetap. 
Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan Kepuasan kerja akan menurunkan sebesar 0,342 satuan 
selama Kompensasi  X2 tetap.  

3. Koefisiensi regresi Kompensasi X2 sebesar 0,646 artinya setiap kenaikan 1 satuan Kompensasi akan 
menaikan keputusan pembelian sebesar 0,646 Satuan selama Kepuasan Kerja X1 tetap. Sebaliknya 
setiap penurunan 1 satuan Kompensasi akan menurukan sebesar 0,646 satuan selama Kepuasan 
Kerja X1 tetap.  

 
Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 
Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .798a .637 .619 4.887 .637 36.795 2 42 .000 1.830 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepuasan Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Adapun nilai koefisiensi korelasi secara simultan Kepuasan Kerja dan Kompensasi dengan Kinerja 
karyawan sebesar 0,798 nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori sangat kuat. Nilai korelasi 
Kepuasan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai positif artinya meningkatkan 
Kinerja Karyawan dapat pula meningkatkan keputusan pembelian dan sebaliknya, penurunan Kepuasan 
Kerja dan Kompensasi secara bersamaaan atau simultan dapat pula menurunkan Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan nilai R- Square adalah sebesar 0,637 atau 63,7%. Artinya besarnya pengaruh Kepuasan 
Kerja dan Kompensasi ecara simultan sebesar 63,7% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya 
sebesar 36,3% adalah pengaruh faktor lain seperti inofasi produk, dan harga  
 
Tabel 11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1757.775 2 878.887 36.795 .000b 

Residual 1003.203 42 23.886   
Total 2760.978 44    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepuasan Kerja 

 
Berdasarkan nilai output SPSS, Nilai Sig F sebesar 0,000 < 0,05, artinya Ha1 diterima Ho1 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja Dan Kompensasi secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadaap Kinerja. Artinya secara nyata Kepuasan Kerja dan Kompensasi jika 
ditingkatkan bersma-sama akan meningkatkan Kinerja Karyawan. Maka semakin baik Kepuasan kerja 
dan Kompensasi yang di berikan Qini Mart maka semakin tinggi pula Kinerja karyawan. Hal tersebut 
dikarenakan peningkatan kepuasan kerja dan kompensasi secara nyata yang berakibatkan kenaikan 
kinerja karyawan itu sendiri. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Kompensasi Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan pada  Qini 
Mart Pagendingan 

Tabel 12 Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.478 5.932  .249 .804      
Kepuasan 
Kerja 

.342 .144 .316 2.378 .022 .702 .344 .221 .491 2.037 

Kompensasi .646 .158 .541 4.078 .000 .767 .533 .379 .491 2.037 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh Kepuasan Kerja secara parsial terhadap Kinerja 
Karyawan dilihat dengan cara membandingkan nilai signifikasi. Hasil penghitungan Kepuasan kerja 
mempunyai nilai probabilitas 0,022 < sig α 0,05. Dengan demikian Ha2 di terima dan Ho2 ditolak, maka 
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kepuasan kerja mempengaruhi signifikasi terhadap Kinerja 
karyawan Artinya secara nyata pengaruhnya Kepuasan kerja terbukti mamapu meningkatkan Kinerja 
karyawan. Sehingga semakin baik Kepuasan kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan, hal 
tersebut dikarenakan dengan adanya tingkat kepuasan kerja akan lebih meningkat juga kinerja karyawan 
di Qini Mart Pagendingan itu sendiri . 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Kompensasi secara parsial terhadap Kinerja dilihat 
dengan cara membandingakan nilai signifikansi. Hasi penghitungan Kompensasi mepunyai nilai 
probabilitas sebesar 0,000 < α 0,05. Dengan demikian Ha3 diterima dan Ho3 ditolak, maka dapat di 
impulkan bahwa secara parsial kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Artinya secara nyata pengaruhnya Kompensasi terbukti meningkatkan Kinerja Karyawan. Sehingga 
semakin baik pemberian Kompensasi maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan, hal tersebut 
dikarenakan pada Kompensasi terdapat review dari Pegawai Qini Mart dimana dengan adanya komentar 
atau review yang diberikan pegawai Qini Mart Pagendingan kompensasi yang tinggi dapat meningkatkan 
kinerja karyawan . 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Kepuasan kerja  pada Qini Mart memiliki kriteria penilaian sangat baik. Kompensasi pada Qini Mart 
memiliki kriteria sangat baik. Kinerja karyawan pada Qini Mart  memiliki kriteria sangat baik. Artinya 
dari segi meningkatkan Kinerja Karyawan pada Qini Mart Pagendingan sudah mampu 
memaksimalkan Kinerja secara optimal.  

2. Kepuasan kerja dan Kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan 
pada Qini Mart. Hal ini menunjukan bahwa baik tidaknya Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi oleh 
kepuasan kerja dan Kompensasi pada karyawan Qini Mart.  

3. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan pada Qini 
Mart.  

4. Kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan pada Qini Mart. 

Saran  

1. Berdasarkan tanggapan responden pada variabel Kepuasan kerja, ditemukan skor terendah dengan 

nilai Sangat Baik tentang  perusahaan memberikan penghargaan yang adil, karena itu diharapkan 

Qini Mart dapat memberikan penghargaan yang adil agar nantinya pegawai dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. 

2. Berdasarkan tanggapan responden pada variabel kompensasi, ditemukan skor terendah dengan nilai 

Sangat Baik tentang  perusahaan memberikan insentif yang sesuai, oleh karena itu diharapkan Qini 

Mart dapat memberikan insentif yang sesuai agar nantinya pegawai dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. 

3. Berdasarkan tanggapan responden, ditemukan beberapa area yang perlu perhatian khusus di Qini 

Mart. Di antaranya, divisi pramuniaga  dengan nilai 82 tentang bekerja sama dengan tim, supervisior 

dengan nilai Sangat Baik tentang melakukan penilaian kinerja karyawan, gudang dengan nilai Sangat 

baik memantau kinerja karyawan, dan keamanan dengan nilai Sangat Baik tentang menyelesaikan 

masalah oprasional. Hal ini menunjukkan skor terendah pada beberapa aspek kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, Qini Mart disarankan untuk melakukan upaya peningkatan, seperti memberikan pelatihan 

kerja, menjelaskan tugas dengan jelas, serta menegaskan tanggung jawab karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang diberikan. 

4. Saran untuk peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini semoga bisa menjadi acuan penelitian 

ke depanya dengan mengembamgkan objek dan subjek yang akan diteliti.  
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